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ABSTRAK 

‘’PENGARUH PELATIHAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA KANTOR IMIGRASI 

KELAS 1 KUPANG’’ 

 

 Dalam menghadapi era persaingan yang semakin ketat, masalah sumber daya 

manusia menjadi pusat perhatian bagi organisasi untuk tetap dapat bertahan dalam 

menjalani persaingan tersebut. Produktivitas kerja pegawai bagi suatu perusahaan 

sangatlah penting sebagai alat pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha. 

Maksud dari produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah 

yang dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama berkerja 

(Afandi, 2018:91). Pelatihan kerja adalah sarana untuk mengasah kemampuan dan 

memberikan nasihat dengan cara yang etis sehingga pekerja dapat memenuhi 

tanggung jawab mereka untuk bekerja seefisien mungkin sambil memenuhi tujuan 

bisnis. Handoko (2005, hal208) Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk 

menjalankan standard-standar organisasional. Berdasarkan dari permasalah yang 

diuraikan diatas, maka terdapat dua rujukan penelitian, maka saya tertarik untuk 

menulis dengan judul yang sama Pengaruh Pelatihan Kerja Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Kantor Imigrasi Kelas 1 Kupang”. 

Dengan persoalan yang berbeda dalam satu intansi. Menurut Sugiyono (2012:72), 

“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya’. Berdasarkan pendapat diatas, maka 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai pada kantor 

imigrasi kelas 1 kupang berjumlah 55 orang, sampel ditentukan menggunakan data 

karyawan yang megikuti pelatihan kerja, yaitu berjumlah 43 responden pegawai pada 

kantor imigrasi kelas 1 kupang. Pada tahap ini peneliti menggunakan teknik analisis 

regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Analisis regresi linear berganda 
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digunakan apabila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variable kinerja pegawai (Kriterium), bila dua atau lebih variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja sebagai faktor prediktor dimanipulasi (sugiyono, 

2010:275). Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui constan regresi a sebesar 

21,552. Sedangkan koefisien Regresi b1 0,179 dan b2 0,420. Dengan demikian 

persamaan regresi linear berganda yang memperlihatkan Pengaruh Pelatihan 

Kerja(X1) dan Disiplin Kerja (X2) Produktivitas Kerja Karyawan (Y) adalah sebagai 

berikut : Y 21,552 + 0,179 X1+ 0,420 X2. Diketahui nilai n=43 k=2 dan Rumus 

untuk menghitung T  T ( /2:  –  1 T (0,05/2 43 -2-1) (0,025 40) jadi T  

2.021. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan mengenai 

pengujian hipotesis uji T (terpisah) adalah sebagai berikut : Uji hipotesis pertama 

yaitu ada Pelatihan Kerja (X1) Produktivitas Kerja (Y). Diketahui bahwa variabel 

Pelatihan Kerja (X1) ditemukan T hitung 1,423 dari T tabel 2.021 dan tingkat sig. 

0,162 dari t sig 0,05. Maka terbukti H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa 

Pelatihan Kerja(X1) tidak pengaruh segnifikan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y). Atau dapat dikatakan bahwa semakin kecil pelatihan kerja yang 

diikuti oleh pegawai, maka produktivitas kerja semakin menurun. Uji Hipotesis kedua 

yaitu ada pengaruh Disiplin Kerja (X2) dan Produktivitas Kerja (Y) diketahui bahwa 

variabel Disiplin Kerja (X2) ditemukan T hitung 2,577 T tabel 2,021 dan tingkat sig 

0,014 T 0,05 . Maka terbukti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Disiplin Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja, atau dapat dikatakan bahwa 

semakin baik disiplin kerja pegawai, maka produktivitas kerja akan semakin baik. Uji 

F adalah uji signifikansi persamaan digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas (X1, dan X2) secara bersama-sama terhadap variabel berikut 

terikat (Y). Pengambilan keputusan : Jika nilai signifikansi 0,05 maka variabel bebas 

secara bersamasama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dan sebaliknya. 

Jika F hitung F tabel maka variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel terikat. maka ditarik kesimpulannya mengenai pengujian hipotesis uji F 
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(Bersama-sama) diketahui untuk mengetahui f tabel maka dapat dilihat dari nilai n : 

43 dan k 2 dan rumus untuk Ftabel F (k: df 2 n – k – 1 F : 2 : 40) jadi Ftabel 2,45 

Sehingga dilihat dari hasil pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh F hitung 

7,310 lebih besar F tabel 2,45 dan tingkat Sig 0,002 oleh karna itu nilai Sig0,05) 

maka H0 (b1 0) ditolak dan Ha (b1 0) diterima artinya variabel Pelatihan Kerja (X1) 

dan Variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja (Y). pada hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat diketahui 

besarnya koefisien determinasi R2 adalah 0,268 atau 26,8%. Hal ini berarti besarnya 

hubungan Pelatihan Kerja dan Disiplin kerja terhadap Produktivitas kerja karyawan 

adalah 26,8%. Sedangkan hubungan sebesar 73,2% disebabkan oleh factor lain yang 

tidak diteliti. 

Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja, Produktivitas Kerja. 

 


